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Abstract. This research aims to develop the company website PT. Rantangin Digital Indonesia uses the latest
technology, namely Next.js and Tailwind CSS. This website development was carried out to increase visibility and
user experience in accessing the services offered by the company. Next.js was chosen as the development
framework because of its ability to build fast, scalable and SEO-friendly web applications, while Tailwind CSS
was used to speed up the interface design process with a flexible and responsive utility-first approach. The
development method used is the Waterfall method, which consists of planning, design, implementation, testing
and maintenance stages. The development results show that the website built has succeeded in fulfilling the
company's goals of providing a digital platform that is easy to access, responsive on various devices, and has
optimal performance. By using Next.js and Tailwind CSS, website development can be done efficiently and
effectively, and provide a better user experience. Recommendations for further development include integration
with content management systems and analytical features for monitoring website performance.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan website perusahaan PT. Rantangin Digital Indonesia
dengan menggunakan teknologi terkini, yaitu Next.js dan Tailwind CSS. Pengembangan website ini dilakukan
untuk meningkatkan visibilitas dan pengalaman pengguna (user experience) dalam mengakses layanan yang
ditawarkan oleh perusahaan. Next.js dipilih sebagai framework pengembangan karena kemampuannya dalam
membangun aplikasi web yang cepat, scalable, dan SEO-friendly, sementara Tailwind CSS digunakan untuk
mempercepat proses desain antarmuka dengan pendekatan utility-first yang fleksibel dan responsif. Metode
pengembangan yang digunakan adalah metode Waterfall, yang terdiri dari tahapan perencanaan, desain,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa website yang dibangun
berhasil memenuhi tujuan perusahaan dalam menyediakan platform digital yang mudah diakses, responsif di
berbagai perangkat, dan memiliki performa yang optimal. Dengan penggunaan Next.js dan Tailwind CSS,
pengembangan website dapat dilakukan dengan efisien dan efektif, serta memberikan pengalaman pengguna yang
lebih baik. Rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut mencakup integrasi dengan sistem manajemen konten
dan fitur analitik untuk monitoring performa website.

Kata kunci: Framework, Next.js, PT. Tantangan Digital Indonesia, Pengembangan Website

1. LATAR BELAKANG

Di era digital saat ini, website menjadi salah satu komponen penting dalam
memperkenalkan dan mengembangkan suatu perushaan, termasuk PT. Rantangin Digital
Indonesia. Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang teknologi informasi, memiliki website
yang fungsional, menarik dan ramah bagi pengguna adalah kebutuhan yang mendasar. Website
perusahaan bukan hanya sekedar media informasi, tetapi juga mencerminkan citra dan

profesionalitas perusahaan di mataklien, mitrabisnis, dan masyarakat umum.
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Namun, berdasarkan observasi di PT. Rantangin Digital Indonesia, ditemukan beberapa
tantangan yang memerlukan perhatian dalam pengembangan website perusahaan. Tantang
anter sebut meliputi keterbatasan dalam antar muka pengguna (user interface), kecepatan akses
yang kurang optimal, serta kekurangan dalam fitur — fitur yang mendukung interaksi dengan
pengguna. Selain itu, dengan semakin meningkatnya persaingan di industry teknologi
informasi, PT. Rantangin Digital Indonesia perlu melakukan kelengkapan pada websitenya
untuk dapat memberikan informasi yang relevan dan kompetititf.

Pentingnya memiliki website yang handal tidak hanya terletak pada aspek fungsi
onalitas, tetapi juga pada kemampuannya untuk mendukung strategi pemasaran digital
perusahaan. Melalui website yang efektif, PT. Rantangin Digital Indonesia dapat
meningkatkan visi biltasmerek, menarik lebih banyak klien potensial, dan memperkuat posisi
di pasar. Oleh karena itu, analisa pengembangan website menjadi langkah strategis yang harus
dilakukan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang ada, serta merumuskan
rekomendasi pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan perushaan dan trenteknologi
terkini.

Berdasarkan latar belakang tersebut, jurnal terfokus pada Analisa pengembangan
website PT. Rantangin Digital Indonesia, dengan tujuan untuk memberikan solusi yang efektif

dalam meningkatkan kinerja dan kualitas website perusahaan.

2. KAJIAN TEORITIS
Pengertian Pengembangan

Secara Etimologi pengembangan berasal dari padanan kata pengembang yang memiliki
makna suatu proses, cara, perbuatan atau sebuah proses kegiatan bersama yang dilakukan oleh
penghuni suatu daerah untuk memenuhi kebutuhannya. Sedangkan menurut KBBI memiliki
arti suatu proses membuat suatu menjadi maju, baik sempurna dan berguna.

Menurut Bong and Gall(1983) mendefinisikan pengembangan merupakan sebuah
proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk — produk yang sudah ada
atau mengembangkan produk baru, bisa juga pengembangan digunakan untuk menemukan
pengetahuan atau menjawab permasalahan yang dihadapi.

Pengertian Website

Secara Terminologi website adalah kumpulan dari halaman — halaman situs, yang
biasanya terangkum dalam sebuah domain atau subdomain tempatnya berada di dalam World
Wide Web (WWW) pada internet. WWW terdiri dari seluruh situs web yang tersedia secara
publik.
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Website menurut Gregorius adalah sekumpulan halaman web yang saling terhubung
dan file — filenya saling terkait. Web terdiri dari page atau halaman, dan kumpulan halaman
yang dinamakan home page.

Menurut Bekti (2015) website merupakan kumpulan halaman — halaman yang
digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi, suara dan
atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang memberntuk satu
rangkaian bangunan yang saling terkait, yang masing — masing dihubungkan dengan jaringan
— jaringan halaman.

Pengertian framework

Menurut lan Sommerville (2011) framework atau kerangka kerja adalah suatu kerangka
kerja yang memungkinkan pengembang untuk menggunakan kembali komponen perangkat
lunak yang sudah ada. Kerangka kerjadi maksudkan untuk mempercepat proses pengembangan
perangkat lunak dengan menawarkan saran yang terorganisir, sehingga pengembang tidak
perlu memulai dari awal. Kerangka kerja adalah kumpulan fungsi, pustaka kode, dan struktur
yang memungkinkan pengembangan program yang lebih efisien. Dengan adanya kerangka
kerja, pengembang dapat fokus pada logika bisnis aplikasi sementara kerangka kerja
menangani aktivitas dasar seperti manajemen basis data, antar muka pengguna, dan koneksi
jaringan.

Pengertian Next Js

Menurut Guillermo Rauch (2023), pemilik Vercel, next js adalah framework react yang
bertujuan untuk membantu para pengembang membuat aplikasi online modern yang lebih
efisien, serbaguna, dan optimal. Dalam beberapa wawancara, Guillermo menyatakan bahwa
tujuan utama dari next.js adalah untuk memberikan solusi bagi para pengembang untuk
membangun aplikasi full-stack dengan performa yang luar biasa tanpa mengorbankan
pengalaman pengembang. Next.js memiliki kemampuan server-side rendering (SSR), static
site generation (SSG), dan incremental static regeneration (ISR), yang memungkinkan
pengembang untuk membuat aplikasi online yang cepat, dinamis, dan ramah SEO.
Pengertian Tailwind CSS

Menurut Nauval Azhar (2020) tailwind merupakan sebuah utilitas utama framework
yang dibuat oleh Adam Wathan dan dirilis pertama kali pada akhir tahun 2017. Framewor Kini
sangat digemari oleh banyak developer,darifront-end hingga back- end. Framework ini mudah
digunakan sehingga sangat digemari oleh back-end developer yang tidak begitu pandaid alam
CSS. Tailwind juga biasa digunakan bersamaan dengan laravel atau framework java script,

seperti react dan vue.
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3. METODE PENELITIAN

Data Penulisan ini penulis menggunakan dalam mengumpulkan data adalah sebagai
berikut.

a) Metode Pengamatan (observasi)

Mempersiapkan hal-hal yang perlu untuk persiapan kerja praktek,antara lain: Mencari
tempat untuk melaksanakan Kkerja praktek,mengirim surat permohonan,Pengenalan
instansi,petunjuk operasi di lapangan dan hal hal yang penting lainnya.

b) Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Perolehan data melalui buku-buku di perpustakaan,literatur dan bentuk laporan lainnya
yang dianggap relevan.

c) Penelitian Lapangan (Filed Research)

Melihat dari dekat keadaan lapangan, pengelanan pada pimpinan dan karyawan instansi
yang diinginkan dan selesai tepat waktu. Adapun Metode-Metode yang dilakukan dalam
pengumpulan data dengan Melakukan pengamatan langsung, Diskusi dengan pembimbing di
instansi dan para karyawan langsung dan Diskusi dengan pembimbing di instansi dan para

karyawan langsung.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian UML ( Unified Modelling Languange )

UML merupakan suatu teknik untuk memodelkan sistem. Pengertian lainnya, UML
adalah seperangkat aturan dan notasi untuk spesifikasi sistem software. Notasi ini menyediakan
satu set elemen grafis untuk pemodelan sistem. Perancangan dan pembangunan aplikasi atau
software berbasis objek atau Object Oriented Analysis and Design (OOAD) menganggap
segala sesuatunya adalah objek serta sistem dipandang sebagai interaksi dari banyak objek
yang dimodelkan menggunakan UML. UML versi terbaru terdiri dari lima belas diagram yang
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu structure dan behaviour diagram. Structure diagram
menggambarkan data dan hubungan statis dalam suatu sistem informasi, sedangkan behaviour
diagram menggambarkan hubungan dinamis antara objek yang mewakili sistem informasi.
(Annisa Tri Hidayati et al., 2023).

Use Case Diagram

Use case diagram merupakan pemodelan untuk menggambarkan interaksi antara
sistem dan aktorek sternal, yang menunjukkan fungsi-fungsi utama yang disediakan oleh
sistem. Diagram ini digunakan untuk mendeskripsikan kebutuhan pengguna secara fungsional

dan memberikan gambaran umum tentang bagaimana sistem digunakan dalam scenario nyata.
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Gambar 1 Use Case Diagram
Activity Diagram
Activity diagram adalah pemodelan yang menggambarkan alur kerja atau proses sistem
sebagai rangkaian tindakan dari awal hingga akhir. Diagram ini menggambarkan logika kontrol

dan transisi antara langkah-langkah proses dinamis, baik manual maupun otomatis.
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Gambar 2 Activity Diagram
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Squence Diagram
Sequence diagram menggambarkan interaksi antara objek-objek sistem yang terjadi
sepanjang waktu. Diagram ini menggambarkan pertukaran pesan, hubungan, dan urutan
komunikasi antar komponen dalam scenario tertentu, yang memungkinkan pemahaman yang

lebih rinci tentang implementasi sistem.

Gambar 3 Sequence Diagram

Tampilan dan Design

e
"

Gambar 4. Tampilan Halaman Layanan dan Halaman Syarat Ketentuan
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Gambar 5. Tampilan Hero dan Visi Perusahaan
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Gambar 7. Tampilan Layanan Binaku dan Bagian Lowongan

Gambar 9. Tampilan Proses Recruitment dan Syarat & Ketentuan
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Gambar 10. Tampilan Alasan dan Daftar Mitra

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan antara lain:

1.

Saran

Penelitian ini berhasil menganalisis tampilan dan fungsionalitas website PT. Rantangin
Digital Indonesia. Menurut temuan, website sangat penting dalam upaya perusahaan
untuk membangun dan memperkuat identitas mereknya. Elemen visual, navigasi, dan
fitur yang tersedia di website adalah faktor utama dalam menarik perhatian pengguna
dan mencerminkan citra perusahaan.

Penelitian ini menghasilkan desain dan tampilan terbaru dari website PT. Rantangin
Digital Indonesia. Website ini dibuat untuk memenuhi kebutuhan perusahaan dengan
menggabungkan desain modern, fitur-fitur yang relevan, dan peningkatan efisien
sinavigasi.

Website yang dirancang dan dikembangkan bertujuan untuk mendukung kegiatan
branding PT. Rantangin Digital Indonesia secara efektif. Melalui penerapan tampilan
yang profesional dan user-friendly, website diharapkan menjadi media strategis dalam
memperkuat identitas perusahaan dan mendukung komunikasi yang baik dengan

pengguna.

Karena hasil yang didapat jauh dari sempurna maka saran yang dapat diberikan untuk

melakukan penelitian lebih lanjut, Dalam hal ini penulis memberikan saran yang nantinya

ditujukan untuk pengembangan selanjutnya. Adapun beberapa saran yaitusebagaiberikut :

1.

2.

136.

Perancangan website berikut dapat di kembangkan lagi dengan menambahkan fitur
customer service berupa chatbot yang terhubung langsung dengan tim operasional dari
perusahaan, untuk membantu pengunjung website ketika membutuhkan bantuan .

Website berikut sebaiknya menggunakan dashboard admin yang terhubung dengan

suatu database untuk menyimpan data yang telah diinput.
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